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Abstract The content of organic matter can
affect the growth of silk worms (Tubifex sp.).
In addition, media porosity can also have an
effect. This study aims to determine the effect
of porosity on the cultivation of silk worm by
using media of mud and sandy mud. The analy-
sis used a complete randomized design method
with three replications. The silk worm popula-
tion in mud and sandy mud is 521 and 984,
with ABW (Average Body Weight) growth of
0.3 mg and 0.1 mg. These results prove that
porosity affects the population, whereas organic
matter affects the weight of silk worms. So it
can be concluded that the use of sandy mud
media produces a higher population, but has
lower ABW than the mud media.
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PENDAHULUAN
Cacing sutra sangat dibutuhkan dalam pem-
benihan ikan karena mengandung protein 52-
57% (Pardiansyah, 2014). Pemberian pakan meng-
gunakan cacing sutra dalam pembenihan dapat
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meningkatkan kelangsungan hidup dan laju per-
tumbuhan dari benih. Pertumbuhan ikan betutu
menggunakan cacing sutra lebih tinggi diband-
ingkan dengan pemberian pakan pellet (Anggraeni
and Abdulgani, 2013).
Cacing sutra dapat tumbuh dengan baik pada
perairan yang memiliki kandungan bahan-bahan
organik tinggi (Haryanti and Hidajati, 2013).
Penelitian tentang cacing sutra menggunakan
bahan organik telah dilakukan (Rahman, 2012);
(Nurfitriani et al., 2014); (Pardiansyah et al.,
2014); (Mi’raizki et al., 2015), dan (Laarhoven
et al., 2016). Selain kandungan bahan organik,
porositas tanah mungkin berpengaruh dalam
budidaya cacing sutra.
Porositas adalah pori-pori dalam satuan vol-
ume tanah yang dapat ditempati oleh air dan
udara. Porositas mencerminkan tingkat kesarangan
tanah untuk dilalui aliran massa air atau ke-
cepatan aliran air untuk melewati massa tanah
(Hanafiah, 2005). Penelitian tentang produk-
tivitas budidaya cacing sutra (Oligochaeta) dalam
sistem resirkulasi menggunakan jenis substrat
dan sumber air yang berbeda pernah dilakukan
oleh Syam (2012). Penelitian tersebut meng-
gunakan media pasir dan media lumpur den-
gan sumber air budidaya dan sumur. Sedan-
gkan pada penelitian ini dilakukan pencampu-
ran media pasir dengan lumpur dan media lumpur
dengan sumber air sumur. Sehingga penelitian
ini bertujuan untuk lebih memahami pengaruh
porositas terhadap budidaya cacing sutra.
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Figure 1 Sistem Pengairan Tertutup Budidaya Cacing
Sutra(Resirkulasi)
MATERI DAN METODE
Rancangan yang dipakai adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Perlakuan media pemeliharaan cac-
ing sutra menggunakan lumpur dan lumpur berpasir.
Media budidaya cacing sutra dipersiapkan sesuai
dengan perlakuan dan dimasukkan dalam wadah
budidaya berupa baskom plastik (ukuran 38 cm
x 32 cm x 12 cm) setebal 3 cm dan digenangi
air setinggi 2 cm.
Penebaran cacing dilakukan setelah penggenan-
gan wadah (setelah air jernih di dalam wadah).
Cacing dibersihkan, ditimbang dan ditebar se-
cara merata ke media perlakuan masing-masing
10 gram. Sistem pengairan yang digunakan adalah
sistem tertutup yang artinya penggunaan air kem-
bali atau resirkulasi (Gambar 1). Air dari wadah
pemeliharaan dimasukkan dalam filter kemu-
dian dialirkan kembali menuju wadah pemeli-
haraan. Sistem tersebut bertujuan untuk men-
gurangi penggunaan sumberdaya air dengan la-
han yang terbatas. Debit aliran yang digunakan
sebesar 500 ml.menit-1 (Puspitasari, 2012). Debit
air yang masuk ke dalam wadah diatur dengan
menggunakan kran pada selang pemasukkan.
Pemanenan dilakukan setelah cacing sutra dipeli-
hara selama 20 hari. Pemanenan dengan men-
gacu pada metode panen yang dilakukan oleh
(Cahyono et al., 2015). Parameter yang dia-
mati dalam penelitian meliputi populasi, biomassa,
ABW (Average Body Weight), dan TOM (Total
Organic Matter).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan mendasar dari kedua media yang
digunakan dapat terlihat pada porositas media.
Media lumpur berpasir (sandy loam) menun-
jukkan tingkat porositas yang lebih tinggi diband-
ingkan dengan media lumpur (loam). Penggu-
naan kedua jenis media tersebut dalam budi-
daya cacing sutra memberikan hasil yang tidak
berbeda nyata secara statistik (P > 0.05). Popu-
lasi akhir setelah pemeliharaan selama 20 hari
di media lumpur berpasir menunjukkan adanya
peningkatan jumlah 984 ekor. Jumlah tersebut
lebih banyak 463 ekor dibandingkan populasi
di media lumpur (Gambar 2a). Respon repro-
duksi yang terjadi pada kondisi tersebut dise-
babkan oleh kurangnya makanan yang ada dalam
media, sehingga cacing sutra mengalami stress
dan melakukan reproduksi. Laarhoven et al.
(2016) melakukan uji coba budidaya Lumbri-
cus variegatus dalam media agar yang dicam-
pur pasir, tanpa menggunakan pakan tambahan
menunjukkan adanya penurunan ABW, namun
terjadi peningkatan jumlah populasi.
Penggunaan pasir dalam media budidaya cac-
ing sutra berpengaruh pada porositas media,
semakin banyak pasir yang digunakan akan se-
makin tinggi porositas dalam budidaya cacing
sutra. Porositas tersebut mempengaruhi kemam-
puan media dalam mengumpulkan bahan or-
ganik yang ada di perairan. Penggunaan me-
dia pasir dengan sumber air yang berasal dari
budidaya lele memberikan hasil pertumbuhan
lebih baik dibandingkan dibandingkan media
lumpur (Syam, 2012). Hal tersebut membuk-
tikan bahwa porositas media berpengaruh ter-
hadap jumlah bahan organik yang tertahan di
media.
Perbedaan populasi yang hampir mendekati 500
ekor hanya memiliki selisih biomassa dari ke-
dua perlakuan sebesar 0.7 gram (Gambar 2b).
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Figure 2 Pertumbuhan Populasi (a) dan Biomassa (b) cacing sutra
Jumlah populasi yang berbeda namun memi-
liki berat hampir sama kemungkinan besar dise-
babkan oleh adanya pengaruh dari ABW cac-
ing sutra. Pertumbuhan ABW pada cacing su-
tra yang dipelihara di media lumpur lebih tinggi
dibandingkan dengan media lumpur berpasir,
masing-masing 0.3 mg dan 0.1 mg.
Pertumbuhan ABW cacing sutra dipengaruhi
oleh bahan organik yang terdapat dalam me-
dia. Laarhoven et al. (2016) menyatakan bahwa
cacing yang dipelihara dengan tambahan ba-
han organik akan menghasilkan pertumbuhan
berat yang lebih baik. Tinggi rendahnya bahan
organik dalam media pemeliharaan dapat dike-
tahui dengan mengukur kandungan TOM pada
media tersebut. Kandungan TOM pada media
lumpur lebih tinggi dibandingkan dengan me-
dia Lumpur berpasir (Gambar 3). Oleh karena
itu, media lumpur mengandung bahan organik
yang lebih tinggi dibandingkan media lumpur
berpasir. Kandungan bahan organik tersebut berpen-
garuh pada peningkatan ABW cacing sutra yang
dipelihara di media lumpur menjadi lebih tinggi.
Pemberian komposisi bahan organik yang tepat
akan meningkatkan efisiensi dalam budidaya
cacing sutra. Hossain et al. (2012) melakukan
penelitian tentang rasio media dalam budidaya
cacing sutra. Penelitian tersebut membuktikan
bahwa penggunaan campuran media yang tepat
dapat mengurangi kebutuhan media sebesar 50%
dengan hasil budidaya yang sama. Selain itu
penggunaan sistem resirkulasi juga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan produktivitas budi-
daya cacing sutra. Sistem resirkulasi menghasilkan
biomassa dan populasi yang lebih tinggi dibandin-
gan dengan sistem sirkulasi (Nur, 2014). Hal
tersebut berhubungan dengan terbilasnya ba-
han organik dalam media. Apabila sistem yang
digunakan adalah sistem sirkulasi maka bahan
organik akan terbilas, sedangkan penggunaan
sistem resirkulasi mengakibatkan bahan organik
tetap berada dalam air media pemeliharaan.
Selama pemeliharaan kandungan TOM dalam
media pemeliharaan mengalami penurunan. Penu-
runan terjadi pada kedua media pemeliharaan
masing-masing 7.32% dan 6,48%. Hal terse-
but membuktikan bahwa ABW yang dihasilkan
dalam budidaya cacing mempengaruhi kandun-
gan bahan organik media. Semakin tinggi ABW
cacing sutra akan semakin cepat menurunkan
kandungan bahan organik dalam media. Akan
tetapi, biomassa cacing sutra lebih tinggi pada
media lumpur berpori dibandingkan media lumpur.
Sehingga diduga porositas pada media lumpur
berpasir membuat cacing sutra dapat dengan
mudah mendapat makanan dari sumber lain se-
lain dari media lumpur berpasir. Hossain et al.
(2012) menyatakan bahwa variasi hasil yang
diperoleh dalam produksi cacing sutra dapat
dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dan pasir
dalam media budidaya.
SIMPULAN
Porositas media mempengaruhi pertumbuhan
populasi cacing sutra. Penggunaan media lumpur
berpasir menghasilkan populasi yang lebih tinggi
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Figure 3 Kandungan TOM media pemeliharaan
dengan ABW yang lebih rendah dibandingkan
media lumpur. Sehingga perlu dilakukan peneli-
tian lebih lanjut untuk mendapatkan campuran
media lumpur dan pasir yang optimal untuk
budidaya cacing sutra.
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